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ABSTRAK

Daam kehidupan masyarakat pos pelayanan polisi yang ada di Kota Batam cukup
banyak di setiap wilayah. Namun, proses pelayanan pengaduan dan permohonan informasi
yang sedang berjalan belum optimal karena masyarakat yang melapor harus datang ke pos
pelayanan yang terdekat, selain itu setigp masalah masih melakukan pengelolaan data
secara manual. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi yang dapat memberikan
informasi lokasi pos pelayanan polis yang ada di Kota Batam meliputi layanan
pengaduan, waktu pelayanan, lokas dan jarak pos polis dengan pengguna. Salah satu
teknologi sistem informasi yang telah berkembang saat ini adalah sistem informasi yang
berbasis spasial menggunakan GIS berbasis web (WebGlIS). Metode yang digunakan untuk
membuat sistem informasi pos pelayanan polisi adalah pemetaan berbasis web (WebGlS).
Adapun perangkat lunak yang digunakan antara lain Quantum GIS, PHP dan MySQL.
Sistem informasi ini dapat menampilkan peta dan informasi lokasi pos polisi dan posis
pengguna dalam bentuk peta anadlog dan peta online, informasi pelayanan dan waktu
pelayanan, serta dapat menerima pengaduan masyarakat.

KataKunci : Pos Polisi, Sistem Informasi, WebGIS.



ABSTRACT

In thelife of the community police service post in Batam city are pretty muchin
every region. However, the process of complaint and petition information service is
running has not been optimal because the public reporting should come to the nearest
postal service, additionally each issue still doing data management manually. Therefore, it
needed an information system that can provide location information service postal police
in Batam city include the service complaint, time service, location and distance the police
station with the user. One of the technologies of information systems that have been
developed at this timewas theinformation system based spatial uses a web based
GIS (WebGIS). The methods used to make the postal service of the police information
system is a web based mapping (WebGlS). As for the software used, among others,
Quantum GIS PHP and MySQL. This information system can display a map and
information on the location of the police station and the position of the user in the form of
a map online, map and analog information service and the time of service, as well as to
receive public complaints.

Keyword: Information System, Police Sations, WebGIS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengikuti perkembangan di Kota Batam yang begitu pesat saat ini, terutama tindakan
kejahatan seperti perampokan, pencurian, penodongan dan lain sebagainya, akan tetapi banyak
masyarakat atau korban tindak kejahatan tersebut tidak melapor ke pos pelayanan polisi. Hal
ini dapat sga terjadi karena selain masyarakat tidak mau melapor ke petugas keamanan,
sebagian masyarakat pun tidak mengetahui lokasi pos pelayanan polisi, sehingga
menyebabkan kesulitan untuk mencari lokasi-lokasi dimana pos pelayanan polisi yang ada

terutama pos polisi terdekat.

Daam kehidupan masyarakat pos pelayanan polisi yang ada di Kota Batam cukup
banyak di setiap wilayah, adapun proses pelayanan pengaduan dan permohonan informas
yang sedang berjalan di pos pelayanan polist masih belum optimal karena masyarakat yang
melapor harus datang ke pos pelayanan yang terdekat, selain itu setiap masalah masih
melakukan pengelolaan data secara manual, yaitu dengan mencatat biodata pelapor dan
masalah yang dilaporkan masyarakat harus jelas dan dapat diterimadari pihak polisi.

Perkembangan teknologi informasi sangat cepat seiring dengan kebutuhan akan
infformasi dan pertumbuhan tingkat kecerdasan manusia. Saat ini telah banyak sistem
informasi yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang biasanya timbul
dalam suatu organisasi atau instasi pemerintah.

Sistem informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari suatu organisasi ataupun
instans agar lebih efektif dan efisien serta daam penerimaan informasi yang ingin
disampaikan. Salah satu teknologi sistem informasi yang telah berkembang saat ini adalah
sistem informasi yang berbasis spasial atau Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem
Informasi Geografis merupakan sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk
membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi bereferensi geografis atau

bereferens keruangan. Teknologi Sistem Informasi Geografis dapat digunakan untuk



investigas ilmiah, pengelolaan sumber daya, perencanaan pembangunan, perencanaan rute

dan dapat menampilkan informasi lokasi tertentu.

Dari permasalahan yang terjadi muncul ide untuk membuat aplikasi sistem informasi pos
pelayanan polisi di Kota Batam berbasis WebGIS. Aplikas tersebut dapat memberikan
kemudahan tentang informasi lokasi pos pelayanan polisi di Kota Batam berbasis internet dan

dapat menentukan jarak terdekat antara pengguna dengan lokasi pos pelayanan polisi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka ada beberapa hal yang menjadi pokok
permasalahan, antaralain:
1. Bagaimana membuat petalokas pos pelayanan polisi di Kota Batam berbasis SIG.
2. Bagaimanamerancang aplikasi sistem informasi pos pelayanan polisi di Kota Batam
berbasis WebGI S yang meliputi layanan pengaduan, waktu pelayanan, lokasi dan
jarak pos polisi dengan pengguna.
3. Bagaimanamengetahui jarak antara user (pengguna) dengan pos pelayanan polisi
terdekat.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Aplikas sistem informasi hanya menentukan lokasi pos pelayanan polisi yang ada di
Kota Batam.
2. Aplikas sistem informasi hanya memberikan informasi pos pelayanan polisi yang ada
di Kota Batam.
3. Pengguna hanya dapat mendownload peta raster (jpeg dan pdf).

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Membuat petalokas pos pelayanan polisi di Batam berbasis SIG.
2. Memberikan informasi lokas pos pelayanan poliss yang ada di Kota Batam
menggunakan GIS berbasis web (WebGIS) méiputi layanan pengaduan, waktu
pelayanan, lokasi dan jarak pos polisi dengan pengguna.



3. Memberikan informas jarak tempuh user ke pos pelayanan polisi terdekat di Kota
Batam.

15 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan

Bab Il Landasan Teori

Pada bab ini menjelaskan tentang pengerjaan terhadap Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori yang
menunjang pembuatan aplikasi sistem informasi ini

Bab 11l Analisisdan Perancangan

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap aplikasi yang akan dibuat seperti Analisis
Sistem dan Perancangan Sistem

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan tentang Hasil Implementas dalam membuat aplikasi ini serta
Pengujian dan Pembahasan

Bab V Kesmpulandan Saran

Pada bab ini menjelaskan tentang Kesimpulan dan Saran
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LANDASAN TEORI

2.1 Penditian Terkait

Penelitian yang terkait sebelumnya merupakan suatu ”Sistem informasi sentra pelayanan
kepolisian” yang dibuat oleh Olyvianda Nugraha Putra (2013). Berikut perbandingan TA yang
akan dibuat :

Tabel 1 Pendlitian Terkait

No | Nama Penelitian sebelumnya Tugas Akhir

1. | Pemrograman | Java PHP

2. | Software Vb 6.0 WEB

3. | Objek Sentra pelayanan kepolisian | Pos pelayanan polisi
4. | Output Aplikasi WebGIS

2.2 PosPelayanan Polisi

Secara umum polisi merupakan pelindung pengayom dan pelayanan masyarakat yang
selau dekat dan bersama-sama masyarakat, serta sebagai penegak hukum yang profesiona
dan proposional yang selalu menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak azasi manusia,
pemelihara dan ketertiban serta mewujudkan keamanan dalam negeri dalam suatu kehidupan
nasional yang demokratis dan masyarakat yang sejahtera. Adapun tugas dan tanggung jawab
tersebut adalah memberikan rasa aman kepada negara, masyarakat, harta benda dari tindakan

kriminalitas dan bencana aam.

2.3 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis atau SIG mula dikenal pada awa 1980-an. Sgalan
dengan berkembangnya perangkat komputer, baik perangkat lunak maupun perangkat
keras, SIG berkembang mulai sangat pesat pada era 1990-an dan saat ini semakin
berkembang. Berikut ini beberapa definis SIG menurut para
ahli antaralain:

1. SIG sebaga suatu kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer,

perangkat lunak, data geografi, dan personil yang dirancang secara efisien untuk

4



memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, menganalisis, dan
menampilkan semua bentuk informasi yang berreferensi geografi (ESRI, 1989).

2. SIG meupakan ada yang bermanfaat untuk pengumpulan, penimbunan,
pengambilan kembali data yang diinginkan dan penayangan data keruangan yang
berasal dari kenyataan dunia (Burrough, 1986 dalam Hartoyo et a, 2010)

3. SIG merupakan system informasi, referensi internal, serta otomatisas data
keruangan (Berry, 1988 dalam Hartoyo et al, 2010).

4. Sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil
kembali, mengolah, menganalisis, dan menghasilkan data bereferensi geografis
atau data geospasia, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan,

transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya (Murai, 1999).

24 Data Spasial

Sebagian besar data yang akan ditangani dalam SIG merupakan data spasial yaitu sebuah
data yang berorientasi geografis, memiliki sistem koordinat tertentu sebagai dasar referensinya
dan mempunyal dua bagian penting yang membuatnya berbeda dari data lain, yaitu informasi
lokasi (spasial) dan informasi deskriptif (attribute) yang dijelaskan berikut ini:

1. Informasi lokas atau informasi spasial. Contoh yang umum adalah informasi lintang

dan bujur, termasuk diantaranyainformasi datum dan proyeksi.

2. Informasi deskriptif (atribut) atau informasi non spasial. Suatu lokalitas bisa
mempunyai beberapa atribut atau properti yang berkaitan dengannya; contohnya
jenis bencana, kependudukan, pendapatan per tahun, dan lain-lain.

Data spasiad merupakan salah satu item dari informasi, dimana di dalamnya terdapat
informasi mengenai bumi termasuk permukaan bumi, dibawah permukaan bumi, perairan,
kelautan dan bawah atmosfir (Rajabidfard and Williamson, 2000). Lebih lanjut, Mapping
Science Committee (1995) dalam Ragjabidfard (2001) menerangkan pentingnya peranan posis
lokasi yaitu:

1. Pengetahuan mengenai lokasi dari suatu aktifitas memungkinkan hubungannya dengan

aktifiktas lain atau elemen lain dalam daerah yang sama atau lokasi yang berdekatan.



2. Lokas memungkinkan diperhitungkannya jarak, pembuatan peta, memberikan arahan
dalam membuat keputusan spasial yang bersifat kompleks.

25 WebGIS

WebGIS merupakan aplikasi Geographic Informas System(GIS) yang dapat diakses
secara online melalui internet/web. Pada konfigurass WebGIS ada server yang berfungsi
sebagai MapServer yang bertugas memproses permintaan peta dari client dan kemudian
mengirimkan kembali ke client. GIS memiliki kemampuan untuk melakukan pengolahan data
dan melakukan operasi-operasi tertentu dengan menampilkan dan menganalisa data. Applikas
GIS saat ini tumbuh tidak hanya secara jumlah applikasi namun juga bertambah dari jenis
keragaman applikasinya. Pengembangan applikas GIS kedepannya mengarah kepada
applikasi berbasis Web yang dikena dengan WebGIS. Ha ini disebabkan karena
pengembangan applikas di lingkungan jaringan telah menunjukan potensi yang besar dalam
kaitannya dengan geo informasi.

26 PHP

Menurut Stendy, B.S (2010) PHP adalah sebuah bahasa pemograman yang berjalan
dalam sebuah web server (server side). PHP diciptakan oleh programmer unix dan Perl yang
bernama Rasmus L er doft pada bulan Agustus-September 1994.

Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam vers ini, inti dari interpreter PHP
mengalami perubahan besar. Vers ini juga memasukkan model pemrograman berorientasi
objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan bahasa pemrograman ke arah paradigma

berorientasi objek.

Script PHP adalah bahasa program yang berjalan pada sebuah web server, atau sering
disebut server-side. Oleh karena itu, PHP dapat melakukan apa sgja yang bisa dilakukan
program CGI lain, yaitu mengolah data dengan tipe apapun, menciptakan halaman web yang
dinamis, serta menerima dan menciptakan cookies, dan bahkan PHP bisa melakukan lebih dari

itu.



2.7 MySQL
MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query

Language (SQL).Sedangkan SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses

database server.

Tujuan dari pemakaian SQL dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan

database, diantaranya:

1. Memanggil data dari satu tabel atau lebih pada satu database atau |ebih.

2. Memanipulasi data pada tabel-tabel dengan menyisipkan, menghapus, atau
memperbarui record.

3. Mendapatkan ringkasan informasi mengenal data pada tabel, seperti total, rekam

jumlah, nilai terkecil, nilai terbesar, dan nilai rata-rata.

4. Membuat, memodifikasi, atau menghapus tabel pada database.



BAB |11
ANALISISDAN PERANCANGAN

3.1 Deskripsi Umum Sistem

Deskrips umum sistem pos pelayanan polisi ini menggambarkan interaks antara

pengguna dengan sistem. Untuk lebih lanjutnya tentang deskirpsi umum sistem dapat dilihat

pada Gambar 1 Deskripsi umum sistem lokasi pos pelayanan polisi. Penggunaini ada 2 jenis

yaitu administrator dan user.

Server
Data

Mencari lokasi pos polisi,
download data informasi

TS e
— .
Tm— —

7 \

Sisi Client Server Web Server
“““““ Memperoleh data Aplikasi
informasi dan peta pos
polisi
polisi Map
Server

Gambar 1 Deskripsi Umum Sistem

3.2 Kebutuhan Fungsional

F-001
F-002
F-003

F-004
F-005
F-006

Sistem dapat melakukan login

Sistem dapat menampilkan peta pos pelayanan polisi di Kota Batam

Sistem dapat menampilkan informasi pos pelayanan polisi yang ada di Kota
Batam

Pengguna dapat men-download peta

Sistem dapat menambah datainformasi pos pelayanan polisi

Sistem dapat mengubah datainformasi pos pelayanan polisi

3.3 Kebutuhan Non Fungsional
NF-001 Web menggunakan Bahasa Indonesia



NF-002 Carakerjasistem yang mudah dimengerti user
34 Kebutuhan Hardware
Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam Sistem Informasi Geograris Berbasis
Website ini adalah sebagai berikut:
1. Procesor Intel Corei3
2. Memory 4 GB
3. Hardisk 500 GB

35 Kebutuhan Software
Perangkat lunak (Software) yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi Geografis
Berbasis Website ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem Oprasi Windows 7, Windows xp
2. Adobe Dreamweaver
3. Web Browser (google chrome, mozilafirefox, opra mini, internet explorer)
4

. Xamppvers 1.8.1

3.6 Batasan Sistem
Daam pembuatan Tugas Akhir ini memiliki batasan sistem. Adapun spesifikasi pada
sistemini yaitu :

Tabel 2 Batasan Sistem

Perangkat Spesifikas
PC atau Laptop, Smartphone | Terkoneksi internet web browser (Mozilla
firefox, google chrome, internet explorer, opera
mini)




3.6 Use Case Diagram

Mengelola data
/ aincludes

Administrator

Melihat informasi Informasi peta webgis
~ ,//, aincluder =
i -@ wextends -

User P
Download «.._«extends
Pengaduan Masyarakat

I

Gambar 2 Use Case Diagram

3.8 SkenarioUseCase

Skenario use case sistem informasi pos pelayanan polisi dimana actor yang memakai
sistem ini melakukan login terlebih dahulu, kemudian melakukan case yang telah disediakan
sesuai jenis actor yang dibedakan saat proses login tersebut.

3.81 UseCaselLogin

Aktor : Administrator

Kondis Awal : Belumlogin

Kondisi Akhir : Administrator sudah dapat masuk ke tampilan menu awal sesual
username dan password hak akses masing-masing atau mengulang
kembali memasukkan username dan password hingga benar apabila
salah.

Skenario : Admin memasukkan username dan password yang dimiliki masing-
masing ke kolom username dan password, kemudian menekan tombol

“login” atau tekan key “enter” pada keyboard untuk proses validasi.

10



3.8.2 UseCase Mengelola Data

Aktor
Kondisi Awal
Kondisi Akhir

Skenario

- Administrator

. Informasi belum ada

> Informasi berhasil di ubah

:Administrator melakukan pengelolaan data dengan perintah insert,
udate dan delete data yang ada pada data informasi.

3.8.3 UseCase Mdihat Informasi

Aktor
Kondis Awal
Kondisi Akhir

Skenario

: User

: User berada di menu awal melihat informasi

. Akan tampil informasi mengenal data pos pelayanan polisi

: User memilih menu melihat informasi, sistem akan menampilkan
informasi pos pelayanan polisi, user dapat melihat dan membaca

informasi pos pelayanan polisi.

3.84 UseCaseWebGIS

Aktor

Kondisi Awal
Kondisi Akhir
Skenario

: User

: User berada di menu awal WebGIS

: Akan tampil informasi mengenal data peta pos pelayanan polis

: User memilih menu WebGIS, sistem akan menampilkan informasi pos
pelayanan polisi dalam bentuk peta, user dapat memilih pos pelayanan

polist manayang terdekat dari posisi user tersebut

3.85 UseCase Download

Aktor
Kondisi Awal
Kondisi Akhir

Scenario

 User

: User berada pada menu download

. User dapat men-download peta pos pelayanan polisi tersebut dalam
bentuk .jpg dan informasi data mengenai pos pelayanan polisi

: User memilih menu download, sistem akan menampilkan informasi
pos pelayanan polisi berupa data dan peta dalam format .jpg

3.8.6 Use Case Pengaduan masyarakat

Aktor

Kondisi Awal
Kondisi Akhir

s User
. User berada pada menu pengaduan masyarakay
. User dapat mengirim pengaduan masyaraat

11



Scenario : User memilih menu pengaduan masyarakat, lalu mengis form
pengaduan masyarakat
3.9 SequenceDiagram
Sequene diagram digunakan untuk menggambarkan interaks antar objek di dalam
sistem informasi pos pelayanan polisi.
3.9.1 SequenceDiagram Login
Pada sequence diagram melakukan login admin, menjelaskan proses login yang
dilakukan admin pada halaman login, yaitu admin memasukkan username dan
password dan sistem melakukan verifikas sehingga admin bisa melakukan apa sgja
setelah melakukan login.

L O i B

Admin form_login legin m
M | |
| |

1. id, pass | I
|

|
|
|
1.1: leginiid, pass) I
|

1.1 validasi akun

------- §

2: bolean

w
B
g
7

Gambar 3 Sequence Diagram Login
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3.9.2 Sequence Diagram Mengelola Data
Pada sequence diagram mengelola data, menjelaskan proses pengelola data yang
dilakukan pada admin pada halaman mengelola data, admin bisa melakukan insert,
update, delete data pos polisi.

% —@ @

Admin Mengelola_data Data_polisi Pos_polisi

I | |
1 I
g -

1: nama pos, alamat, 1.1: nama pos, alamat, ) .

: : % 3 1.1.1; insert()

jamoperasional, no jamoperasional, no
telepon telepon

1.1.2; menyimpan data

|

|

N

:‘ 113 update }
1.1.4: menyimpan data blg
|

:‘1.1.5: delete

1.1.6: menghapus data

1.2: Tampilkan data .{ ____________
e 1.1.7: Menginim data

Gambar 4 Sequence Diagram Mengelola Data

3.9.3 Sequence Diagram Melihat Informasi
Pada Sequence diagram melihat informasi, dimana user dapat melihat informas
pos polisi yang ada pada halaman informasi.

i —O O O

User Melihat Informasi Data polisi Pos_polisi
| Pilih menu melihat informasi Jl_

1.1: Meminta data informasi

.tl 2: Meminta data infformasi ke database
|
I

3: Mengirim data informasi |

4: Menampilkan data informasi |

L
|
|
|
|

Gambar 5 Sequence Diagram Mélihat I nfor masi
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3.9.4 Sequence Diagram WebGIS
Pada sequence diagram WebGlIS, dimana admin dan user memilih button WebGIS
masuk ke halaman WebGIS tersebut menampilkan peta lokasi pos polisi yang ada di
Batam.

O O @

User WebGIS Data polisi Pas_polisi
1. piih menu WebGIs | |

|
| |
1.1: getPeta() | I
1.1.1: meminta data peta ke database

1.1.2; mengembalikan data pgta
1.1.3: menampilkan data peta [ — —

Gambar 6 Sequence Diagram WebGIS

3.9.5 Sequence Diagram Download
Pada sequence diagram download, dimana user masuk kehalaman download dan
setelah masuk kedalam halaman download user bisa mendownload data dari informasi

pos polisi dan juga bisa mendapatkan peta dalam bentuk pdf dan .jpg

S —Q O O O

User Melihat Informasi Diownlcad Data polisi Pos_polisi
lamilih button melihat informasLl I

|
F{:Memilih button download

i

1.1.2: memilih data informasi

|
|
|
I
1.1.1: memilih data peta |
|
|
|
1.1.3: unduh(data) }

g

-‘1 .1.3.1: Meminta data peta/informasi ke dgtabase

]

1.1.3.1.1: Mengirim data peta/informasi

1.1.3.1.1.1: Mend apat data peta/informasi

- -
|

1

Gambar 7 Sequence Diagram Download
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3.9.6 Sequence Diagram Pengaduan Masyar akat

Pada sequence diagram pengaduan masyarakat, user masuk ke halaman pengaduan

masyarakat lalu mengisi form yang sudah ditentukan lalu pengaduan akan di simpan di

database.

X —@ @ @

User Pengaduan rr'asyarakat

. riwpmilih button pengaduan masyarakat|

1.1: input data

Data pol|9|

1.1.1: simpan data

Pen gad Lan

Gambar 8 Sequence Diagram Pengaduan M asyar akat
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3.10 Class Diagram
Pemodelan diagram class untuk menggambarkan perancangan struktur class-class

yang menyusun aplikasi pemetaan pos pel ayanan polisi.

E Pos_polisi
Form login Mengelola data
+id +va|idasi akun() o
tpass +pilih menu mengelola data() +simpan data polisi()
5 +tampilkan data() +meminta data informasi ke database()
+id dan pass() +meminta data peta ke database()
+status login() :

Melihat informasi Data pos polisi

Webgis

— . +pilih menu melihat informasu() +edit data polisi{)
+pilih menu webgis() +menampilkan data informasi() +insert()
+mendapatkan data peta() +update()

+delete()

+mengirim data()
+mengirim data peta()
+mengirim data informasi()

Download

+memilih button download()

+memilih data peta()

+memilih data informasi()

+memilih data peta dan informasi()
+mendapatkan data peta dan informasi()

Gambar 9 Class Diagram

3.11 Perancangan Antarmuka
Antarmuka atau yang lebih dikenal sebagai user interface adalah sebuah media yang
menghubungkan manusia dengan komputer agar komputer agar dapat saling berinteraksi

antara user dan komputer.

16



3.11.1 Perancangan Antarmuka L ogin

SISTEM INFORMASI POS PELAYANAN POLISI
DI KOTA BATAM BERBASIS WEBGIS

Form Login

Username — |TF1

Password —t— |[TF2

Login . tnl

Gambar 10 Antarmuka Login

Deskripsi perancangan antarmuka login admin akan dijelaskan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3 Antarmuka Login
Id_objek Jenis Nama K eterangan

TF.1 Text Field Username Di isi sesuai
dengan
username
TF.2 Text Field Password Di isi sesuai
dengan
password

Btn1l Button Login Klik button
login




3.11.2 Perancangan Antarmuka Mengelola Data

Form M\eﬁngglﬁgﬁla Data

Tambah Pos Polisi

Nama Pos Alamat Jam Operasional No Telepon  Ubah | Hapus

Nama Pos | |

7 Alamat | |

Jam Operasional | |

No Telepon | |

Gambar 11 Perancangan Antar muka M engelola Data

Deskripsi perancangan antarmuka mengelola data akan dijelaskan padatabel 4
berikut.

Tabel 4 Perancangan Antarmuka M engelola Data

Id_objek | Jenis Nama Keterangan
TF.4 Text Field Namapospolisi | Di isi sesual namapos polis
TF.5 Text Field Alamat Di isl sesuai damat dimana

posisi pos tersebut

TF.6 Text Field Jam operasional | Jam buka dan tutup pos
pelayanan polisi

TF7 Text Field NoTelepon No telepon pos polisi




3.11.3 Perancangan Antarmuka Melihat Informasi

Form Melihat Informasi

Informasi Pos Polisi

Nama Pos Alamat Jam Operasional | No Telepon

| |
| |
| |
| |

Gambar 12 Perancangan Antar muka Melihat Informasi

Deskripsi perancangan antarmuka melihat informasi akan dijelaskan pada tabel

5 berikut.
Tabel 5 Perancangan Antarmuka Melihat Infor masi
Id_objek | Jenis Nama Keterangan
TE.3 Text Field | Mdlihat informasi | Menampilkan informasi pos
pelayanan polisi
Btn Button Download Mendownload peta dan data
informasi
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3.11.4 Perancangan Antarmuka WebGIS

Form WebGls

Gambar 13 Perancangan Antarmuka WebGIS
Deskripsi perancangan antarmuka WebGI S akan dijelaskan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6 Perancangan Antarmuka WebGIS

Id_objek Jenis Nama K eterangan

WV 1 Web View WebGIS M enampilkan
peta batam

Btn 3 Button Download peta Mendownload
peta kota batam




3.12 ER-Diagram
Er-Diagram merupakan tampilan dari database yang dimana admin dapat mengelola data
pos polisi, sebagai berikut tampilan dari Er-Diagramnya:

Pos_polisi

Gambar 14 ER-Diagram
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementas Struktur Tabel Basisdata
4.1.1 Tabel Admin

Tabel dibawah ini merupakan file implementasi basis data tabel Admin.
Tabel 7 Tabel Admin

Nama Filed Jenis Volume K eterangan
Id_admin Int 11 PK
Username Varchar 100
Nama lengkap Varchar 100
Password Varchar 100

4.1.2 Tabe Pengaduan Masyar akat

Tabel dibawah ini merupakan file implementasi basis data tabel pengaduan masyarakat.
Tabel 8 Tabel Pengaduan M asyar akat

Nama Filed Jenis Volume | Keterangan
Id Int 11 PK
Nama Varchar 50
Jenisidentitas Varchar 100
Noidentitas Int 20
Alamat Varchar 50
Telepon Varchar 20
Emalil Varchar 100
Tangga keadian Varchar 100
Pengaduan Text

4.1.3 Tabed Pos Palis

Tabel dibawah ini merupakan file implementasi basis data tabel Pos Polisi.
Tabel 9 Pos Palisi

Nama Filed Jenis Volume Keterangan
Id_pos Int 11 PK
Nama _pos Varchar 100
Alamat Varchar 100
Jam Varchar 100
No_telpon Varchar 100
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4.2 Implementasi Antar muka
Sebelum dilakukan pengujian sistem, maka perlu dilakuan perancangan antarmuka sebagai
penghubung antar sistem dan pengguna.
4.2.1 Implementasi Antarmuka Halaman L ogin Admin
Tampilan halaman login admin memiliki fungs berikut:
1. Memasukkan username dan password
2. Kemudian setelah meng-klik tombol login sistem akan memriksa sesuai data yang di

masukkan jika tidak sama maka tidak bisa masuk kehalaman admin

POS Pelayanan Polisi

LOGIN ADMIN

Usemame

—

Gambar 15 Implementasi Antar muka Login

4.2.2 Implementasi Antarmuka Halaman Admin

Setelah masuk kehalaman Admin maka akan menampilkan Halaman Utama, Melihat
Informasi, Mengelola Data, Webgis, dan log out, pada tampilan admin tersebut. Sebagai
berikut tampilannya :

23



| I.:_'_;_:-_.', | Zle ta'.?r anan I ]'o |_| 5' HALAMAHN UTAMA PEHGADUAN MASYARAKAT MELIHAT INFCRMAE| WEBGIE MENGELOLA DATA

Pos Pelayanan Polisi

pelayanan prima anti kkn skerasan adalah komitmen kemi

Maju bersama andal

Gambar 16 Implementasi Antar muka Halaman Admin

4.2.3 Implementasi Antar muka Mengelola Data

Pada halaman antarmuka mengelola data dimana admin mengelola data-data pos polisi
didalamanya bisa memasukkan data, mengubah data pos polisi dan menghapus data pos polisi
tersebut. Jika ingin mengubah pilih aksi yaitu ubah untuk mengubah data dan hapus untuk
menghapus data. Sebagai berikut tampilan dari Mengelola Data:

FOS Pelayanan Polisi

Mengelola Data Pos Polisi

Nama Pos Alamat Jam Operaslonal Me Telepon

jlyaigh mizda AR, Uit | Hzpue

3442 Lkah | 11zpus

Gambar 17 Implementasi Antar muka M engelola Data

4.2.4 Implementasi Antarmuka Melihat I nformasi

Setelah memasukan data pos polisi di mengelola data maka data yang udah di masukkan
bisadilihat dihalaman melihat informasi dimana tampilan data pos polisi tersebut berupatable.
Sebagai berikut tampilan dari melihat informasi:
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POS Pelayanan Polisi

Informasi Pos Polisi

MNama Pos Alamat Jam Operaslonal MNe Telzpon

Gambar 18 Implementasi Antar muka Melihat | nfor masi

4.2.5 Implementasi Antar muka Webgis
Tampilan pada halaman Webgis tersebut berupa tampilan lokasi peta pos polisi yang ada
di KotaBatam :

olayvanan Polisi HALAMAN JTaMa  PENCADUAH MASYARAZAT  MELI-AT INFORMASI  WEEGIS

WEBGIS POS POLISI

i
fynLampar £
T o
g’ : _-‘ﬂ:—ngton; | -]
asbs 13 i |
‘G-B
& Seshuang o E i bk
L
Baru afi - :
a.' - ® Sungal Reduk '\._

Gambar 19 Implementasi Antarmuka WebGI'S

25



4.2.6 Implementasi Antar muka Download
Pada tampilan download jika ingin medapatkan informasi pos polisi secara detail maka

bisa memilih dihalaman melihat informasi. Sebagai berikut tampilan pada download tersebut:

FOS Pelayanan Polisi

Informasi Pos Polisi

Mama Fos Alamat Jam Oparasianal Na Telapon

Gambar 20 | mplementasi Antar muka Download

4.2.7 Implementasi Tampilan PDF
Berikut adalah tampilan dari hasil download:

POS PELAYANAN POLISI

)
X
v Peta Pos Pelayanan Polisi
=it Di Kota Batam
- '/h\ i
s 5
b | g
ol ' / L]
A |
T i w-an-—..
A =
" BH EId
Keterangan
ooor
Jalan
oaam

Mama :Fakhwur Raziq
Mim :3311201087
Prodi iTeknik Informatika

OLITERNIK NEGERI
-

Gambar 21 Implementasi Tampilan Pdf
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4.2.8 Implementas Antarmuka User

Tampilan dari user sendiri sama dengan tampilan admin dimana tampilan pada user
hanya menampilkan halaman utama, ,pengaduan masyarakat, melihat informasi, webgis tidak
ada pilihan untuk mengelola data karena tampilan untuk mengel ola data hanya bisa dilakukan
oleh admin sga.

Pos Pelayanan Polisi
pelayanan prima anti kkn, arii kekerasan adalah komitmen karmi
Maju bersama anda’

Gambar 22 Implementasi Antar muka User

4.3 Pengujian
4.3.1 Strategi Pengujian
Adapun Strategi dari pengujian pada aplikasi ini menggunakan metode black box pada
kebutuhan deskripsi fugsional guna mengetahui jalannya sistem secara lengkap.
4.3.2 Deskripsi Pengajuan
Deskripsi pengajuan dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Meakukan proseslogin
a. Login sebagai Admin ( memasukkan username, password ).
b. Sebagal user ( Tidak melakukan login ).
2. Login sebaga admin
a. Melakukan pengelolaan data pos polisi.
b. Dapat merubah data-data pos polisi.
c. Dapat mendownload data pos polisi dan gambar dari peta.
3. Sebagai User
a. Dapat melihat data pos polisi secara keseluruhan.
b. Tidak perlu melakukan login.
c. Dapat mendownload data pos polisi dan gambar dari peta.
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4.3.3 Hasll Pengujian

Pengujian aplikas telah dilakukan dengan baik sesuai dengan metode black box yang
digunakan dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Nama Penguji
Nik/Nim
Tabel 10 Hasil Pengujian
No Use Fungs Skenario Data Uji Target Pengujian
Case
1 Login Autentikasi 1)Memasukkan | Data Benar | Berhasil
username dan | Username : | masuk
Password Admin kedalam
Password: halaman
Admin admin
2.)Menekan Data Salah | Tidak Dapat
tombol Login Username : | Masuk
admin Kehalaman
Password: admin
Ddddd
2 Mengel | Menambah, 1)Admin dapat | Id_pos Masuk
olaData | mengubah, mengelola data | Nama Pos: kedalam
dan pos polisi, | Alamat: database
menghapus menambah, Jam
data pos | mengubah, dan | Operasional:
polisi menghapus No Telepon:
3 Melihat | Melihat data | 1.)Admin  bisa | Nama Pos: Menampilkn
Informa | pos polisi melihat data | Alamat: data pos
s yang sudah di | Jam polis  yang
masukkan Operasiona: | sudah
No Telepon: | dmasukkan
ke database
4 | WebGl | Menampilkan | 1.)Admin bisa Gambar peta | Menampilka
S peta lokas | melihat serta  data | n data berupa
pos polisi keseluruhan peta | perangkatann | peta
pospolisiyang | ya
ada di batam
5 Downlo | Mendownloa | Admin  dapat | Berupa pdf | Menampilka
ad d mendownload dan .jpeg n data dan
data pos polisi peta pos
polisi
6 Pengad | Mengirim User dapat | Berupatext
uan pengaduan mengirim
masyara pengaduan
kat
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L ogout

Keuar dari
halaman
admin

Admin
dari

keluar
halaman

mengelola data

Keluar dari
mengelola

keluar

Batam, 29 Januari 2015
Pengujian Aplikasi

Baigo Hamuna, M.Si
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Aplikasi ini dapat mengetahui lokasi pos pelayanan polisi, jarak user (pengguna)
dengan pos pelayanan polisi beserta informasi pos pelayanan polisi yang ada di Kota
Batam.

2. Aplikasi ini dapat melakukan pengiriman pengaduan masyarakat.

5.2 Saran

1. Pengembangan selanjutnya pada aplikasi ini bisaberbasis android (mobile).
2. Diperlukan fungsional untuk mengetahui jarak tempuh (mengikuti tracking jalan) dari
posisi user (pengguna) menuju lokasi pos polis yang dituju.
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH KEPULAUAN RIAU
DIREKTORAT LALU LINTAS

LAMPIRAN

No Nama Pos Alamat Jam Operasional | Telepon
1 | PosPolantas Sei Harapan J Re Marta 06.00-22.00 9012
2 | Pos Polantas Simp BaseCamp J Brigien Katamso 06.00-22.00 9011
3 | Pos Polantas Panbil J Jend A Yani 06.00-22.00 9010
4 | Pos Polantas Simp Kabil J Jenderal Sudirman | 06.00-22.00 909
5 | Pos Polantas Simp Rosedale J Laksamana Bintan | 06.00-22.00 908
6 | PosPolantas Simp Jam J Gajah Mada 06.00-22.00 907
7 | Pos Polantas Baloi Jl Jenderal Sudirman | 06.00-22.00 906
8 | Pos Polantas Penuin J Bunga Raya 06.00-22.00 905
9 | Pos Polanats Apartmen Harmoni | J Raden Patah 06.00-22.00 904
10 | Pos Polantas Nagoya J Teuku Umar 06.00-22.00 902
11 | Pos Polantas Jodoh J RajaAli H 06.00-22.00 901




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAH KEPULAUAN RIAU
DIREKTORAT LALU LINTAS

No Nama Pos Alamat Jam Operasional | Telepon
1 | Polsek Sekupang J R Soeprapto 24 Jam 321744
2 | Polsek Batu Aji J Brigien Katamso 24 Jam 393163
3 | Polsek Kahil J Patimura 24 Jam 311110
4 | PoldaKepri J Hang Jebat 24 Jam 7763541
5 | Polsek Kara J Ahmad Y ani 24 Jam 7482444
6 | Polsek Lubuk Baja J Bunga Raya 24 Jam 457212
7 | Polsek Batam Kota J Letnan Suwaji 24 Jam 463360
8 | Polsek Batu Ampar J Duyung 24 Jam 432573
9 | Polsek Jodoh J RajaAli H 24 Jam

10 | Polsek Bengkong Centre J Y os Sudarso 24 Jam 413110
11 | Polresta Barelang J Jendera Sudirman | 24 Jam 458110
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